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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Literasi keuangan atau “melek” keuangan termasuk sepuluh macam
kecerdasan yang harus dimiliki manusia. Banyak orang yang tidak memiliki
kecerdasan finansial, baik dari orang yang kaya maupun menengah ke bawah,
keuangan mereka langsung habis untuk membayar hutang dan pengeluaran,
sehingga tidak ada yang ditabung (Fauzi, 2006). Literasi keuangan
merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah
keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata
(rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi
kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan
penggunaan kredit serta tidak adanya perencanaan keuangan.

Literasi finansial terjadi manakala seorang individu yang cakap (literate)
adalah seseorang yang memiliki sekumpulan keahlian dan kemampuan yang
membuat orang tersebut mampu memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
mencapai tujuan. Literasi finansial didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mendapatkan, memahami dan mengevaluasi informasi yang
relevan untuk pengambilan keputusan dengan memahami konsekuensi
finansial yang ditimbulkan (Carolynne, 2000).

Pada saat ini, Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen (EPK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sedang gencar melakukan edukasi dan

sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan konsumen



mengenai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) serta produk dan jasa yang
ditawarkan di industri keuangan yang mencakup berbagai lapisan masyarakat,
seperti ibu rumah tangga, pengusaha kecil, pedagang, dan para akademisi
yang mencakup mahasiswa dan dosen (http://www.ojk.go.id/). Hal ini
dikarenakan dari hasil survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada tahun 2016 menunjukkan bahwa tingkat literasi atau pemahaman
masyarakat Indonesia tentang produk jasa keuangan masih sangat rendah

yakni hanya 29,66 persen.(http://bisnis.liputan6.com)

Mahasiswa sebagai generasi muda tidak hanya akan menghadapi
kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk-produk keuangan, jasa,
dan pasar, tetapi mereka lebih cenderung harus menanggung risiko keuangan
di masa depan yang lebih dari orang tua mereka. Mahasiswa umumnya
memiliki kebebasan yang lebih besar untuk membuat keputusan pribadi,
termasuk dalam hal keuangan. Banyak mahasiswa belajar dari trial and error,
namun hal itu belum mampu menjadikan mereka menjadi pelaku ekonomi
yang cerdas dalam kehidupan saat ini. Mahasiswa dihadapkan pada
permasalahan apakah mereka secara finansial sudah siap untuk hidup mandiri,
menikah, dan memulai sebuah keluarga (Widayati, 2014). Jorgensen (2007)
menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi berkorelasi
positif terhadap tingkat penghasilan dan tabungan yang lebih tinggi. Dengan
memiliki literasi finansial, mahasiswa mampu membuat keputusan untuk

kehidupannya dan menerima tanggung jawab atas tindakan mereka sendiri.


http://indeks.kompas.com/tag/otoritas.jasa.keuangan
http://bisnis.liputan6.com/

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
seharusnya memiliki literasi keuangan yang baik karena prinsip-prinsip literasi
keuangan diajarkan dalam berbagai mata kuliah yang ditempuh mahasiswa.
Namun berdasarkan wawancara pendahuluan dengan beberapa mahasiswa,
menunjukkan  bahwa  mahasiswa  Fakultas Ekonomi  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta memiliki pengetahuan namun kurang terampil
dalam mengelola keuangan pribadi mereka. Hal ini terbukti dengan fenomena
mahasiswa yang makan enak di awal bulan, namun di akhir bulan seringkali
hanya makan mie instant saja atau bahkan berhutang ke warung makan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan
seseorang adalah faktor demografi. Faktor demografi adalah bagian yang
melekat pada individu dan mampu untuk mempengaruhi individu dalam
pengambilan keputusan. Perbedaan karakteristik demografi dari investor
menyebabkan investor merasa lebih kompeten dalam memahami informasi
keuangan yang ada (Graham, dkk, 2005).

Terdapat banyak perbedaan hasil penelitian yang membahas mengenai
literasi keuangan, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan Krishna, dkk
(2010) mengenai faktor demografi yang berpengaruh terhadap tingkat literasi
keuangan menunjukkan bahwa pria memiliki kemungkinan tingkat literasi
keuangan yang lebih rendah dari wanita. Sedangkan Penelitian Khumairo dan
Susanti (2016) menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan literasi keuangan
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Surabaya, dimana jenis kelamin laki-laki memiliki literasi keuangan



yang lebih tinggi dari perempuan yang ditunjukkan dari nilai rata-rata. (2)
Terdapat perbedaan literasi keuangan antara mahasiswa yang tinggal sendiri
dan bersama keluarga di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya,
dimana mahasiswa yang tinggal sendiri memiliki literasi keuangan yang lebih
tinggi dari mahasiswa yang tinggal bersama keluarga yang ditunjukkan dari
nilai rata-rata. (3) Terdapat perbedaan literasi keuangan antara mahasiswa
yang mempunyai rekening tabungan dan tidak mempunyai rekening tabungan
di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, dimana mahasiswa yang
mempunyai rekening tabungan memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi
dari mahasiswa yang tidak mempunyai rekening tabungan yang ditunjukkan
dari nilai rata-rata. (4) Terdapat perbedaan literasi keuangan antara mahasiswa
yang mempunyai pengalaman bekerja dan tidak mempunyai pengalaman
bekerja di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, dimana mahasiswa
yang mempunyai pengalaman bekerja memiliki literasi keuangan yang lebih
tinggi dari mahasiswa yang tidak mempunyai pengalaman bekerja yang
ditunjukkan dari nilai rata-rata

Penelitian yang dilakukan Margaretha dan Pambudhi ( 2015 )
menunjukkan bahwa IPK (Indeks Prestasi Komulatif) berpengaruh signifikan
terhadap literasi keuangan, dimana IPK semakin tinggi, berarti mahasiswa
akan semakin baik dalam mengelola keuangannya. Sebaliknya, penelitian Rita
dan Pesudo ( 2014 ) menunjukkan bahwa IPK tidak berpengaruh signifikan

terhadap literasi keuangan



Penelitian selanjutnya yaitu oleh Nababan dan Sadila ( 2013 )
menemukan bahwa lama kuliah seseorang memberikan dampak positif
terhadap literasi keuangan. Berbeda dengan penelitian tersebut, Margaretha
dan Pambudhi ( 2015 ) menunjukkan bahwa tahun masuk mahasiswa tidak
mempengaruhi literasi keuangan.

Penelitian berikutnya vyaitu penelitian Mandell ( 2008 ) dalam
penelitiannya yang menemukan bahwa mahasiswa yang tinggal bersama
keluarga mempunyai literasi keuangan yang lebih tinggi. Berbeda dengan
penelitian Nur Uthfi Kumairo dan Susanti ( 2016 ) dimana mahasiswa yang
bertempat tinggal sendiri memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi
dibanding dengan mahasiswa yang tinggal bersama keluarga.

Berdasarkan uraian di atas maka judul dalam penelitian ini adalah
“Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Literasi Keuangan Pada Mahasiswa
(Survey pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta)”. Penelitian ini replikasi ekstensi dari penelitian sebelumnya
yaitu Nur Azizi Ariani dan Susanti ( 2012).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Jenis Kelamin berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi UMY?
2. Apakah Indek Prestasi Kumulatif berpengaruh terhadap literasi keuangan

mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY?



Apakah Lama kuliah berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi UMY?
Apakah Tempat tinggal mahasiswa berpengaruh terhadap literasi

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh Jenis Kelamin terhadap literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY

Untuk menganalisis pengaruh Indek Prestasi Kumulatif terhadap literasi
keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY

Untuk menganalisis pengaruh Lama kuliah terhadap literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY

Untuk menganalisis pengaruh Tempat tinggal mahasiswa terhadap literasi

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Bagi Mahasiswa.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dalam
memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan mereka.
Akademisi.

Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah wawasan para
akademisi tentang literasi keuangan yang nantinya akan dikembangkan

oleh peneliti selanjutnya.



